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RINGKASAN 

Perbedaan Periode Laktasi Terhadap Kadar Lemak Susu dan Kandungan 

Protein Sapi Perah PFH di UPT PT dan HMT Malang, Affan Qolbi Ramadhan, 

NIM C31191885, tahun 2022, 37 halaman, D3 Produksi Ternak, Peternakan 

Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Hariadi Subagja, S.Pt., MP., IPM (Pembimbing 

utama). 

 

Sapi perah merupakan salah satu hewan ternak penghasil susu. Pada 

umumnya di Indonesia banyak ditemukan sapi peranakan Friesian Holstein (PFH) 

yang merupakan hasil persilangan antara sapi Friesian Holstein (FH) dengan sapi 

lokal yang ada di Indonesia. 

Tujuan dari pengamatan ini yaitu untuk mengetahui kadar lemak dan 

kandungan protein susu sapi perah yang baik di berbagai periode laktasi yang 

berbeda. Kegiatan pengamatan ini bertempat         di peternakan UPT PT dan HMT 

Malang, Desa Toyomarto kotak pos 11, Glatik, Kecamatan Singosari, Malang, 

Jawa Timur. Pengujian ini dilakukan di KUD Karang Ploso, Malang. Waktu 

pengamatan ini dilaksanakan 1 bulan pada tanggal 01 September sampai dengan 

31 Desember 2021. Parameter pengamatan pada pengamatan ini adalah Kadar 

Lemak dan Kandungan Protein susu pada periode laktasi. Alat yang digunakan 

dalam kegiatan penelitian ini adalah lactocsan, milk can, botol ukuran 5 ml, air 

hangat, tisu, lap basah dan gelas ukur. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pada kadar lemak dan 

kandungan protein perlaktasi mengalami perbedaan. Kadar lemak susu yang tidak 

memenuhi SNI yaitu pada laktasi 3 karena laktasi 3 kadar lemak sangat rendah 

namun kandungan protein memenuhi SNI tetapi kandungan protein paling rendah 

yaitu pada laktasi 3. 

Pada pengamatan ini pada laktasi 3 kadar lemak rendah/tidak memenuhi 

standart minimum SNI sedangkan kadar protein melebihi standart SNI. Kadar 

lemak dan protein yang rendah pada laktasi 3 dikarenakan laktasi 3 merupakan 

puncak dari produksi susu sehingga produksi susu naik namun kadar lemak dan 

protein turun. 

 


